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. Obyek Penelitian

BAB Il1

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian survey, oleh karena itu data yang

digunakan adalah data primer. Penulisnya hanya meneliti sampel dari suatu
populasi. Untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan, peneliti menyebarkan

kuesioner ke 9 Kantor Akuntan Publik yang terletak di wilayah Jakarta yaitu:

(319 ueny XIMY BX13RWIOU| URP SIUSIG 3N31ISUI) DX 191 YW B3did dey

Sumber: Kantor Akuntan Publik

No | Nama KAP No Izin KAP Tgl Izin KAP Df&';‘“ Alamat KAP
1 Joseph KEP-720/KM.17/1998 | 09 September | Jakarta JI. AM Sangaji 48
Susilo, Drs 1998 Jakarta 10130
2 Ghazali, KEP-304/KM.5/2005 14 September | Jakarta Komplek Gading Bukit
Sahat & 2005 Indah blok E No.9
Rekan JI. Boulevard Artha
Gading ,Jakarta 14240
3 Kanto, KEP-728/KM.01/2006 | 06 Oktober Jakarta Menara Kadin Indonesia
Tony, 2006 It.27
Frans, & JI. HR Rasuna Said Blok
Darmawan X5 Kav.2-3 ,Jakarta 12950
4 Maksum, KEP-226/KM.6/2002 30 September | Jakarta JI.Kaji No.2B-5 Petojo
Suyamto, 2002 Utara
Hirdjan & Jakarta 10130
Rekan
5 Bambang KEP-449/KM.1/2009 28 April 2009 | Jakarta Menara Imperium 1t.33
Mudjiono JI. HR Rasuna Said
5 & Jakarta 12980
71 Widiarto,
e, Drs
E 6 Trisno, KEP-861/KM.1/2010 25 Agustus Jakarta JI.Biak No.18
Ca Hendang, 2010 Jakarta 10150
] Adams, &
(7] Rekan
E. 7 Arman 1324/KM.1/2009 24 Nopember | Jakarta Rasuna Office Park Unit
@ Dhani & 2009 AO-06 Rasuna Said,
o Rekan Jakarta 12960
= 8 Ahmad, KEP-1348/KM.1/2009 | 7 Desember Jakarta JI.Kepu Barat N0.90-91B
— Rasyid, 2009 Kemayoran
=5 Hisbullah, Jakarta Pusat 10620
(=] & Jerry
3 9 F.X. Irwan | KEP-595/KM.17/1998 | 18 Agustus Jakarta JI.Petojo Barat 6 No.21A
& Tanamas & 1998 Jakarta 10140
(= ] Rekan
S
)
=
g
3
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Sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah auditor-auditor yang

@ independen dan kompeten yang bekerja di Kantor Akuntan Publik yang berada

uepj JIm) exljewsioju] uep siusig 3mpisuj

(319 ueny IMy eX1IRWIOUIEIEP SIUSIG 3N3ISUI) DX 191 H1iw exdid sey

dikawasan Jakarta pada tahun 2013.

Unit analisis yang digunakan adalah unit analisis tingkat individual. Karena
yang diamati adalah profesionalisme auditor dengan pertimbangan tingkat
materialitas. Penelitian ini dilakukan kepada auditor secara individu pada beberapa
Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berada diwilayah Jakarta. Data yang dianalisis

adalah data yang berasal dari setiap respon auditor.

Desain Penelitian
Menurut Sugiyono (2012:22) dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian
Bisnis, terdapat tujuh perspektif desain penelitian yaitu:

1. Berdasarkan tujuan.

Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan hubungan antar variabel dengan
menguji teori, dan mencari generalisasi yang mempunyai nilai prediktif, serta
mencari pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

2. Berdasarkan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan cara menyebar
kuesioner untuk mendapatkan data primer secara langsung dari responden
dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara tertulis (kuesioner).

3. Berdasarkan Instrumen Penelitian
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Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang diberikan kepada
responden yang bekerja di KAP di wilayah Jakarta pada tahun 2013. Kuesioner
adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal
yang ia ketahui. Dan diteliti dengan menggunakan skala likert (skor).

Berdasarkan Data

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang menjelaskan suatu fenomena
(masalah) yang hasilnya dapat digeneralisasikan, serta hasil pengukuran variabel
yang dioperasionalkan dengan menggunakan instrumen. Peneliti lebih
mementingkan aspek keluasan data sehingga data atau hasil penelitian dianggap
merupakan representasi dari seluruh populasi.

Berdasarkan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah area proposional
random sampling dengan rumus Slovin,2006. Responden yang terpilih sebagai
sampel penelitian adalah para professional yang bekerja di KAP baik sebagai
karyawan magang, auditor junior, auditor senior, supervisor, manajer, maupun
partner.

Berdasarkan Analisis

Analisis penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS for Windows versi
20.0. Serta menggunakan statistik untuk menguji hipotesis, antara lain uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji hipotesa, uji F dan uji t dengan

menggunakan tingkat signifikan (o) sebesar 5%.
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7. Berdasarkan Hubungan dengan responden.

Hubungan peneliti dengan responden dibuat berjarak, bahkan sering tanpa

kontak supaya obyektif. Kedudukan peneliti lebih tinggi dari responden.

. Variabel Penelitian
Alat ukur variabel yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tingkat materialitas. Menurut
sumber dari buku (Hastuti: 2003), Materialitas adalah besarnya nilai yang
dihilangkan atau salah saji informasi akuntansi, dilihat dari keadaan yang
melingkupinya, yang mungkin dapat mengakibatkan perubahan pengaruh
terhadap pertimbangan orang yang meletakkan kepercayaan atas informasi

tersebut karena adanya penghilangan atau salah saji tersebut.

Variabel independen

Variabel independen dalam penelitian ini adalah profesionalisme auditor.
Menurut pendapat Hall R yang diterjemahkan oleh Syahrir (2006:7)
profesionalisme yang terdiri dari lima dimensi yaitu pengabdian pada profesi,
kewajiban sosial, kemandirian, kepercayaan terhadap profesi, dan hubungan
dengan sesama profesi, dapat mempengaruhi pertimbangan tingkat materialitas.

a. Pengabdian pada profesi

Pengabdian pada profesi dicerminkan dari dedikasi profesionalisme dengan

menggunakan pengetahuan dan kecakapan yang dimiliki.
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b. Kewajiban sosial

Kewajiban sosial adalah pandangan tentang pentingnya peranan profesi dan
manfaat yang diperoleh baik masyarakat maupun professional karena adanya

pekerjaan tersebut.

c. Kemandirian

Kemandirian dimaksudkan sebagai suatu pandangan seseorang Yyang
profesional harus mampu membuat keputusan sendiri tanpa tekanan dari
pihak lain (pemerintah, klien, dan bukan anggota profesi). Setiap ada campur

tangan dari luar dianggap sebagai hambatan kemnadirian secara profesional.

. Keyakinan terhadap peraturan profesi

Keyakinan terhadap peraturan profesi adalah suatu keyakinan bahwa yang
paling berwenang menilai pekerjaan profesional adalah rekan seprofesi,
bukan orang luar yang tidak mempunyai kompetensi dalam bidang ilmu dan

pekerjaan mereka.

e. Hubungan sesama profesi

Hubungan dengan sesama profesi adalah menggunakan ikatan profesi sebagai
acuan, termasuk didalamnya organisasi formal dan kelompok kolega informal
sebagai ide utama dalam pekerjaan. Melalui ikatan profesi ini para

profesional membangun kesadaran profesional.

. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan sumber data dengan cara

mengisi kuisioner untuk mendapatkan data primer secara langsung dari responden
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1.

dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara tertulis. Kuisioner ini disusun
@dengan menggunakan skala likert 1-5 yang bisa digunakan sehingga responden
diharapakan tidak mengalami kesulitan dalam menjawab dan akan memudahkan
analisis.

Skala pengukuran likert merupakan metode yang mengukur sikap dengan
menyatakan setuju atau tidak terhadap subjek, objek, atau kejadian tertentu. Skala
likert yang diterapkan menggunakan 5 skor, dimana skor 1 menyatakan “sangat tidak
setuju”, skor 2 menyatakan “tidak setuju”, skor 3 menyatakan “ragu-ragu”, skor 4
menyatakan “setuju”, skor 5 menyatakan “sangat setuju”. Sedangkan pertanyaan
yang bersifat negatif kebalikannya.

Responden diminta untuk memberi tanda pada skor yang paling mendekati
pendapat responden untuk setiap pertanyaan. Sebelum daftar pertanyaan diajukan
kepada seluruh responden penelitian, dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas

daftar pertanyaan (uji kuesioner) dengan sampel 30 responden. Tujuan pengujian

(319 ueny IMY BY1IRWIOU| URP SIUSIg 3N31ISUI) DX 191 YW eadid sey

daftar pertanyaan adalah untuk menghasilkan daftar pertanyaan yang reliabel dan
valid sehingga dapat secara tepat digunakan untuk menyimpulkan hipotesis. Suatu

angket dikatakan reliabel jika mempunyai nilai Cronbach Alpha di atas 0,6.

ik Pengambilan Sampel

[Esiusig ymisu|

pulasi
Populasi dalam penelitian ini yaitu kantor akuntan publik yang berada diwilayah
arta. Peneliti hanya memilih 9 KAP di Jakarta yang dijadikan sebagai populasi dan

mpel penelitian.

uepy yim) exneuLibju] ue
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@Sampel adalah sebagian dari jumlah penduduk yang paling sedikit mempunyai satu
T
siat yang sama. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah area
(2]

2
proposional random sampling. Penentuan sampel ditentukan dengan menggunakan

Moe = Margin of error yaitu tingkat kesalahan maksimum yang masih dapat
ditoleransi (ditentukan 10%)

Berdasarkan data dari Kantor Akuntan Publik tercatat populasi sebanyak 225

3

rémus berikut (Slovin, 2006) :
@

=

@ N

= —_—
0

2 1+N(moe)?

=

Bimana :

=

§ n = Jumlah sampel
=

5 = '
§: N Populasi
3

=

=

Q

A

g,

=

2

Q

=

karyawan. Maka jumlah sampel untuk penelitian dengan margin of error sebesar 10%
(L)
adalah:

225

=60 23

OO

1 + 225 (10%)?

= 70 (dibulatkan)
Sehingga jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 70

sponden. Jumlah sampel ini sudah melebihi jumlah sampel minimal yang harus

| URp Sjusig:3INMISY]|

lambil berdasarkan syarat yang ditetapkan oleh Hair et al. (1998). Kuesioner yang

o}

kan disebarkan oleh peneliti sebanyak 70 buah untuk 9 kantor akuntan publik.

Uil

uenj Jim) exne
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Responden dalam penelitian ini adalah para profesional yang bekerja di
@ntor Akuntan Publik baik sebagai karyawan magang, auditor junior, auditor senior,

T
8bipervisor, manajer maupun partner.
(2]

E’Metode pemilihan sampel yang digunakan adalah nonprobabilitas sampling, yaitu
3

ﬁ)abila setiap elemen populasi tidak mempunyai kesempatan yang sama untuk terpilih
=]

%bagai sampel. Penelitian ini menggunakan sampel berdasarkan kemudahan
(9]

—_

fConvenience sampling). Indrianto (2009:130) menjelaskan bahwa convenience

(=)

%mpling adalah metode pemilihan sampel dari elemen populasi yang datanya mudah
o)

éiperoleh peneliti, sehingga peneliti mempunyai kebebasan untuk memilih sampel yang
Q.

Ealing cepat dan mudah namun akurat.

jewoju

Tek§ik Analisis Data

A
éalam penelitian ini penulis menggunakan data primer berupa kuesioner untuk
A

men@étahui tingkat pengaruh profesionalisme auditor terhadap pertimbangan tingkat

(1)

matefialitas dalam proses pengauditan laporan keuangan berdasarkan sumber buku (Hastuti

:2008) dengan pertanyaan sebagai berikut :

1. \,Eriabel dependen

-
aﬁ\/laterialitas adalah suatu konsep yang vital dalam proses pengauditan.

tngaterialitas berhubungan dengan karakteristik suatu statement, fakta, item, yang
izjiungkapkan atau metode berekspresi yang berpengaruh pada judgment auditor.
c%(esulitan dalam menentukan tingkat materialitas suatu transaksi.

d:::balam menyusun suatu rencana audit auditor akan mempertimbangkan resiko yang

gakan ditemui selama proses audit.

uepj Jim ey
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e. Auditor akan selalu membuat perencanaan audit yang matang dan menggunakan dasar
@suai petunjuk manajemen untuk menentukan materialitas terhadap suatu transaksi
o
=atau saldo.

(2]

2
f. Materialitas menurut auditor bukan suatu yang dapat dipermasalahkan.

3
Ir =
% g.#laterialitas merupakan pendapat subyektif masing-masing auditor.
O
€ w
o —
g h.ZMaterialitas sutau rekening akuntansi salah saji menjadi faktor pertimbangan utama
= ()
§L =tlalam menentukan kewajiban laporan.
=} (=g
a &
c . Balam menentukan suatu transaksi itu material atau tidak auditor menggunakan dasar
o o]
o) wn
a “pengalaman dalam proses audit.
s g
§ J. SKetepatan dalam menentukan tingkat materialitas tidak dapat ditentukan oleh
(e}

rofesional tidaknya eksternal auditor.

U-BOJUI

k.7ZKetepatan dalam menentukan tingkat materialitas ditentukan oleh kemampuan auditor

") e*:e

%nembuat keputusan sendiri tanpa tekanan pihak lain.

)|

|. Ketepatan dalam menentukan tingkat materialitas tidak ditentukan oleh sikap yang
9]
Similiki oleh akuntan sehubungan dengan imbalan yang diperolehnya dalam
memeriksa laporan keuangan.

Ketepatan dalam menentukan tingkat materialitas ditentukan oleh komitmen auditor

erhadap pekerjaannya.

g ansuj

naKetepatan dalam menentukan tingkat materialitas ditentukan oleh tingkat kesadaran

akuntan terhadap pentingnya peranan dan manfaat profesi akuntan bagi masyarakat.

ep siu

0.=Ketepatan dalam menetukan tingkat materialitas ditentukan oleh tingkat kepercayaan

Ju]

Oakuntan terhadap peraturan profesi dan baik tidaknya hubungan akuntan terhadap

wii

fsesama.

3}

uepj Jim ey
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2. Variabel independen

@a. Pengabdian pada profesi dengan pertanyaan :
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1) Auditor menggunakan segenap pengetahuannya, kemampuan dan
pengalamannya dalam melaksanakan proses pengauditan.

2) Auditor akan tetap teguh pada profesi sebagai auditor meskipun mendapat
tawaran pekerjaan lain dengan imbalan yang lebih besar.

3) Auditor mau bekerja diatas batas normal untuk membantu KAP dimana auditor
bekerja, agar sukses.

4) Auditor ikut memiliki organisasi dimana ia bekerja.

. Kewajiban sosial dengan pertanyaan :

1) Profesi eksternal auditor adalah profesi yang penting di dalam masyarakat.

2) Profesi eksternal auditor mampu menjaga kekayaan Negara atau masyarakat
yang dapat dijadikan dasar kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan
kekayaan Negara.

3) Profesi eksternal auditor merupakan satu-satunya profesi yang menciptakan
transparansi dalam masyarakat.

4) Jika ada kelemahan dalam independensi eksternal auditor akan merugikan

masyarakat.

c. Kemandirian dengan pertanyaan :

1) Dalam menyatakan pendapat atas laporan keuangan auditor tidak berada
dibawah tekanan manajemen.
2) Dalam menentukan pendapat atas laporan keuangan auditor tidak mendapatkan

tekanan dari siapapun.
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3) Jika orang atau masyarakat memandang auditor tidak independen terhadap
suatu penugasan, auditor tidak akan menarik diri dari penugasan tersebut.
d. Kepercayaan terhadap profesi dengan pertanyaan :
1) Pemeriksaan terhadap laporan keuangan untuk menyatakan pendapat tentang
kewajaran laporan keuangan hanya dapat dilakukan oleh eksternal auditor.
2) Eksternal auditor mempunyai cara yang dapat diandalkan untuk menilai
kompetensi eksternal auditor lain.
3) Ikatan eksternal auditor harus mempunyai cara dan kekuatan untuk
pelaksanaan standar untuk eksternal auditor.
e. Hubungan dengan rekan seprofesi dengan pertanyaan :
1) Auditor selalu berpartisipasi dalam pertemuan para eksternal auditor.
2) Auditor sering mengajak rekan-rekan seprofesi untuk bertukar pendapat tentang
masalah yang ada baik dalam satu organisasi maupun organisasi orang lain.

3) Auditor mendukung adanya organisasi ikatan eksternal auditor.

(219 uery YImyl e>RIEWIOLU| UEP SIuSIg INMISUI) DX 181w eadid SeH (D)

4) Auditor ikut terlibat secara emosional terhadap KAP dimana ia bekerja.
Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah unit analisis tingkat

dividual. Pengujian dilakukan dengan menggunakan alat uji statistik regresi linear

IIsU|

ﬁerganda dan pengukuran variabel. Penelitian ini menggunakan skala likert dan
w
g'enilaian yang digunakan menggunakan rentang yang masing-masing berbobot 1

g.:,angat tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju). Bobot nilai atas jawaban dari kuesioner

iitampilkan pada tabel 3.2 dibawah ini.
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Tabel 3.2

Bobot nilai jawaban kuesioner berdasarkan skala likert

Jawaban Nilai
Sangat Setuju ( SS) 5
Setuju (S) 4
Ragu —ragu (RG) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju ( STS) 1

Sumber : Peneliti ( 2013)

Dalam menganalisis data yang diperoleh, penulis menggunakan metode yang

M Iy eXIeWIOJU] Uep siusig 3In3sUI) D3N [81 111w exdid e ()

=

isesuaikan dengan keadaan yang ada. Seluruh pengujian dan analisis data

1D U

Menggunakan bantuan program SPSS for windows versi 20.0.
Menurut Indriantoro (2009:197) statistik merupakan sekumpulan metode yang

§iperlukan dalam proses analisis data penelitian untuk mengintepretasikan data dan
(= )

E&.]enarik kesimpulan yang masuk akal berdasarkan data tersebut.
-

g.enelitian yang relevan untuk menguji hipotesis merupakan bagian dari kompleksitas

=
Wproses pengujian hipotesa. Adapun pengujian-pengujian yang akan dilakukan dalam

genelitian ini adalah, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji hipotesa, uji F

wn uji t dengan menggunakan tingkat signifikan (o) sebesar 5%.

uepj Jim) exnewt



1. Pengujian Validitas
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@ Validitas adalah sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam

eH

= melakukan fungsi ukurnya. Suatu alat ukur dikatakan mempunyai validitas yang
tinggi apabila instrument tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan

hasil yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Menurut

"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

Ghozali (2008:45) uji validitas dilakukan dengan menggunakan Pearson Correlation

dinyatakan valid jika nilai signifikan yang dihasilkan lebih kecil dari 0,05.

IISUL) DX 191 11w eadid

. Pengujian Reliabilitas
Realibilitas adalah sejauhmana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya.

Implikasinya hasil pengukuran dapat dipercaya dalam beberapa kali pelaksanaan

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad
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pengukuran terhadap kelompok/ subjek yang sama diperoleh hasil relative sama,

selama aspek dalam diri subjek/ kelompok yang diukur memang belum berubah.

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

Ghozali (2008:41) menyatakan bahwa uji realibilitas dengan menggunakan

croncbach alpha, suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai croncbach

(319 uey IMY BY1IRWIOU| URP SUSIg

alpha lebih besar dari 0,60. Butir pertanyaan yang hasilnya menunjukan nilai yang
tidak valid maupun tidak reliabel, tidak akan diikutsertakan dalam analisis data
selanjutnya untuk pengujian hipotesa.

Uji Asumsi Klasik

Dalam pengujian asumsi regresi terdapat beberapa jenis pengujian, diantaranya :

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas dan variabel

tidak bebas mempunyai distribusi normal. Model regresi yang baik adalah

uepj JIm) exljewnioju] uep siusig Wsu|
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distribusi data normal atau mendekati normal. Uji kenormalan dapat dipergunakan
dengan uji statistik Kolmogorov-Smirnov.

Menurut Triton (2010:78), uji normalitas bertujuan untuk menguiji
apakah dalam sebuah model regresi, variabel-variabelnya, baik independen,
dependen maupun keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak normal.
Apabila data yang ditunjuk menyebar diantara garis diagonal, maka model regresi
tersebut memenuhi asumsi normalitas sehingga layak dipakai untuk memprediksi
variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Kolmogorof
Smirnov. Jika nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 maka data terdistribusi dengan

normal dan jika kurang dari 0,05 maka data tidak terdistribusi dengan normal.

b. Pengujian Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2008:91) pengujian multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel-
variabel independen. Dalam hal ini yang merupakan variabel independen adalah

profesionalisme eksternal auditor.

c. Pengujian Autokorelasi

Uji ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara faktor
pengganggu yang satu dengan yang lainnya (non autokorelasi). Menurut Ghozali
(2008:95) mengatakan bahwa untuk menguji ada tidaknya autokorelasi dapat
digunakan tes Durbin Watson. Deteksi autokorelasi pada tes Durbin Watson
dapat dilihat dengan angka sebagai berikut:

1) Angka Durbin Watson dibawah -2, menyatakan adanya autokorelasi positif.

2) Angka Durbin Watson antara -2 sampai dengan +2, tidak ada autokorelasi.
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4.

3) Angka Durbin Watson diatas +2, menyatakan adanya autokorelasi negatif.
@Pengujian Heteroskedastisitas
; Ghozali (2008:105) mengatakan uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dalam residual suatu

pengamatan ke pengamatan lain.

1a1 11w eadi

ji Hipotesis

b

Hipotesis penelitian ini akan diuji dengan Analisi Regresi Berganda

A0sul) o

Multiple regression Analysis) pada dasarnya merupakan ekstensi dari model regresi
alam analisis bivariate yang umunya digunakan untuk menguji pengaruh dua atau

ebih variabel independen terhadap variabel dependen dengan pengukuran variabel

ojujlep sysig

§tau rasio dalam suatu persamaan linear. Pengaruh variabel independen (karena
Q

ﬂ - - - - - -
zumumnya ada korelasi antar variabel independen dan dependen), dalam analisis regresi

)|

;?gerganda dapat diukur secara parsial (ditujukan oleh coefficients of partial regession)
2
San secara bersama-sama yang ditunjuk oleh coefficient multiple determination (R?2).

9]
Suntuk pengujian statistik, hipotesis diatas dapat dimasukan kedalam persamaan statistik

sebagai berikut.

o+ BrXe+ PaXo + B3 Xz + PaXs+PsXs+e
imana :

= Variabel dependen pertimbangan tingkat materialitas
= Konstanta

= Koefisien regresi

1, X2, X3, Xa, Xs = Variabel independen

1 = Pengabdian pada Profesi

uen] Jim) elguiIgjuiiiep.siusig i9su|
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X2 = Kewajiban social
®§ = Kemandirian

T
¥, = Kepercayaan terhadap profesi
(2]

wad

5 = Hubungan dengan rekan seprofesi

Error term

i F (Signifikan Simultan) dan Uji t (Signifikan Parsial)

o

(319 uery >y exirew.oyu] uep siusig InIsH) O 191 SPIW

Uji F

Pengujian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari seluruh variabel
independen yang digunakan dalam penelitian terhadap variabel dependennya.
Pengambilan keputusan berdasarkan nilai probabilita:
1) Jika sig.(F) < 0,05, maka Ho ditolak, signifikan

2) Jika sig.(F) > 0,05, maka Ho dapat diterima, tidak signifikan

C
=
—_

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara
parsial berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel dependen. Derajat signifikan
yang digunakan adalah 0,05, Apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka Ho
ditolak yang berarti bahwa suatu variabel indpenden secara parsial mempengaruhi

variabel dependen.

jusig amnsu|

62<oefisien Determinasi (R?)

Imam Ghozali (2008:82) mengemukakan bahwa koefisien determinasi pada

tinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam  menerangkan varian

wJiogu| ue

ariabel dependen/terikat. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai

N

yang Kkecil berarti kemampuan variabel-variabel independen/bebas dalam

uepj Jim) ejne
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~

menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu
@arti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang

T
fibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Karena kelemahan

D

-g'lendasar penggunaan R2? adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang

1w

masukan ke dalam model. Setiap tambahan satu variabel independen maka R? pasti

eningkat tidak perduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan

g1) 93 191 B

rhadap variabel dependen. Sedangkan nilai Adjusted R2? dapat naik atau turun

s

abila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model, maka dalam hal

i peneliti akan menggunakan nilai Adjusted R2 untuk mengukur seberapa jauh

Aep syisig

D

mampuan model dalam menerangkan varian variabel dependen.

nalisis korelasi

wirojuj

Imam Ghozali (2008:92) menyatakan bahwa analisis korelasi adalah alat untuk

engukur kuat lemahnya dan arah hubungan antar variabel independen dan variabel

I SN exj3e

8ependen. Dimana X adalah variabel independen (Pengabdian pada Profesi, Kewajiban

D

sat')sial, Kemandirian, Kepercayaan terhadap profesi, Hubungan dengan rekan seprofesi),
sedangkan Y adalah variabel dependennya (pertimbangan tingkat materialitas).
@ntuk mengetahui erat tidaknya hubungan antara variabel independen dengan variabel

-
ﬁependen diukur dengan menggunakan penafsiran Klarifikasi tentang batas-batas

w
worelasi untuk mengetahui tinggi rendahnya tingkat hubungan antar variabel tersebut.

Eatas-batas nilai korelasi terlihat pada tabel 3.3 di bawah ini.
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